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DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Hlm Terjemah 

1. I 2 “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, 
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari 
yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?” (Q.S. 
An-Nahl/16: 72) 

2. I 5 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. al-Tahrim/66: 
6) 

3. I 5 “Dari Aisyah RA., ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda, 
‘Yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik bagi 
keluarganya, dan aku adalah yang terbaik di antara kalian 
bagi keluargaku.’” (HR. al-Tirmidzi Nomor 4269) 

4. II 56 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Baqarah/2: 233) 

5. II 57 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. al-Tahrim/66: 
6) 
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6. II 58 “Diriwayatkan kepada kami oleh Mahmud ibn Khalid al-
Sulami, yang meriwayatkannya kepada kami dari al-
Waleed, dari Abu 'Amr–yaitu al-Awza'i–yang 
meriwayatkannya kepadaku dari 'Amr ibn Shu'ayb, dari 
ayahnya, dari kakeknya 'Abdullah ibn 'Amr, bahwa 
seorang wanita, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, rahimku 
adalah wadahnya, dadaku adalah kantong airnya, dan 
pangkuanku adalah buaiannya. Ayahnya menceraikanku 
dan ingin mengambilnya dariku.’ Rasulullah (saw) berkata 
kepadanya, ' Kamu lebih berhak atasnya selama kamu 
tidak menikah lagi.”  

7. II 60 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi m akan dan 
pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Baqarah/2: 233) 

8. II 60 Diriwayatkan dari Aisyah RA.: Hind binti Utbah, istri Abu 
Sufyan, mendatangi Rasulullah SAW. dan berkata: “Wahai 
Rasulullah, Abu Sufyan adalah orang yang kikir; dia tidak 
memberikan nafkah yang cukup bagi saya dan anak-anak 
saya, kecuali apa yang telah saya ambil dari hartanya tanpa 
sepengetahuannya. Apakah ada dosa bagi saya karena hal 
itu?” Beliau bersabda: ‘Ambillah dari hartanya dengan cara 
yang benar apa yang cukup untukmu dan anak-anakmu.’ 
(Disepakati).” 

9. II 61 “13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: ‘Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar’. 14. Dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
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ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15. Dan 
jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. 
Luqman/31: 13-15) 

10. IV 112 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. al-Tahrim/66: 
6) 

11. IV 112 Diriwayatkan kepada kami oleh Hajib ibn al-Walid, yang 
diriwayatkan kepadanya oleh Muhammad ibn Harb, dari 
al-Zubaydi, dari al-Zuhri, yang menceritakan bahwa Sa'id 
ibn al-Musayyib meriwayatkan dari Abu Hurayrah bahwa 
ia biasa berkata: Rasulullah SAW. bersabda, Tidak ada 
bayi yang lahir kecuali dalam keadaan fitrah (kondisi 
alami), tetapi orang tuanya menjadikannya seorang 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana seekor hewan 
melahirkan seekor hewan yang utuh; apakah kalian melihat 
ada yang anggota tubuhnya kurang? 

12. IV 131 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. al-Tahrim/66: 
6) 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

Draft wawancara untuk Ayah 
Identitas Informan 

1. Nama (Inisial): 
Usia: 
Jenis Pekerjaan/Sektor: 
Sistem Kerja (Shift/Full Day/On-Site): 
Jumlah dan Usia Anak: 

 
Daftar Pertanyaan: 

1. Dalam sehari, berapa jam rata-rata waktu efektif yang Anda habiskan 
bersama anak di luar waktu tidur? 

2. Aktivitas fisik apa yang rutin Anda lakukan bersama anak (misal: bermain, 
mengantar sekolah, atau memandikan)? 

3. Apakah Anda rutin mendampingi anak saat belajar atau mengerjakan tugas 
sekolah? 

4. Apakah ada perbedaan sikap atau kepatuhan anak saat anda berada di 
rumah dibandingkan saat anda bekerja dirumah? 

5. Bagaimana anda melihat pengaruh kehadiran ayah dalam membentuk 
kedidiplinan anak sehari-hari? 

6. Bagaimana cara Anda memberikan nasihat atau arahan agama/moral 
kepada anak di tengah kesibukan bekerja? 

7. Seberapa sering anak bercerita atau mencurahkan perasaannya (curhat) 
kepada Anda dibandingkan kepada Ibu? 

8. Apa yang Anda lakukan jika anak sedang mengalami masalah atau merasa 
sedih? 

9. Ketika anda terlibat aktif mendampingi ana, perubahan positif apa yang 
terlihat pada prilaku atau semangat anak? 

10. Bagaimana anda melihat pengaruhi kehadiran anda terhadap kepercayaan 
diri anak anda Ketika dia berada di lingkungan sekolah atau pertemanan? 

11. Apakah sistem kerja (seperti lembur atau shift malam) sering membuat 
Anda kehilangan momen penting bersama anak? 

12. Bagaimana Anda menyiasati waktu pengasuhan jika harus bekerja di 
lokasi yang jauh dari rumah (site)? 

13. Bagaimana pembagian tugas pengasuhan antara Anda dan istri saat Anda 
sedang berada di rumah? 

14. Bagaimana anda memantau pelaksanaan pendidikan agana dan moral anak 
saat anda tidak ada di rumah? Apakah anda merasa kontrol anda terhadap 
anak berkurang? 

15. Menurut anda, apa dampak paling terasa bagi anak ketika anda harus 
meninggalkan mereka dalam waktu lama untuk bekerja? 

16.  “jika anda tidak terlibat dalam pengasuhan karena kesibukan, apakah hal 
tersebut mempengaruhi hubungana anda dengan istri anda? Apakah ini 
sering memicu konflik dalam keluarga anda? 
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17. Apakah dari semua peran anda tadi, menurut anda sudah sesuai dengan 
apa yang diajarkan agama atau dengan peraturan hukum yang bapak 
pahami? 

 

Draft Wawancara Ibu 
Identitas Informan 

Nama (Inisial): 
Nama Suami : 
Usia: 
Jenis Pekerjaan/Sektor: 
Sistem Kerja (Shift/Full Day/On-Site): 
Jumlah dan Usia Anak: 
 

Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pembagian tugas pengasuhan anak antara anda dan suami 

sehari-hari, terutama saat suami sedang tidak bekerja? 
2. Dalam hal apa saja suami anda biasanya mengambil peran aktif (misal: 

memandikan, menyuapi, atau hanya mengajak bermain)? 
3. Apakah suami anda terlibat dalam pengambilan keputusan penting terkait 

anak, seperti pemilihan sekolah atau metode disiplin, atau sepenuhnya 
diserahkan kepada Ibu? 

4. Menurut pengamatan Ibu, apakah ada perbedaan perilaku atau emosi anak 
saat suami anda sedang berada di rumah dibandingkan saat beliau sedang 
bekerja di site atau dinas luar? 

5. Bagaimana reaksi anak jika suami anda tidak bisa hadir dalam momen 
penting mereka karena urusan pekerjaan? 

6. Sejauh mana anda merasa kehadiran fisik dan perhatian suami anda 
memengaruhi kedisiplinan dan rasa percaya diri anak? 

7. Sejauh mana anda merasa terbantu dengan keterlibatan suami dalam 
pengasuhan? Apakah hal tersebut memengaruhi tingkat stres atau 
kebahagiaan anda dalam mengurus rumah tangga? 

8. Jika suami kurang terlibat karena kesibukan kerja (seperti sistem shift di 
Tabalong), apakah hal tersebut sering menjadi pemicu perbedaan pendapat 
atau konflik antara anda dan suami? 

9. Bagaimana anda menyikapi situasi jika anak lebih banyak mencari anda 
dibandingkan suami saat sedang mengalami masalah atau membutuhkan 
arahan? 

10. Menurut anda, apakah peran yang dijalankan suami saat ini sudah sesuai 
dengan harapan anda sebagai istri dan sesuai dengan tuntunan agama 
(sebagai pemimpin keluarga sekaligus pendidik)? 

11. Apa harapan terbesar anda terkait keterlibatan suami dalam pengasuhan 
anak ke depannya, di tengah tuntutan pekerjaan suami yang cukup tinggi? 
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Draft Wawancara dengan DP3AP2KB  
Identitas Informan 

Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Jabatan   : 
  

Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana tren kasus kekerasan terhadap anak atau penelantaran anak di 

Kabupaten Tabalong dalam 3 tahun terakhir? Apakah ada pola yang 
menunjukkan keterkaitan dengan minimnya kehadiran/peran ayah? 

2. Berdasarkan pengamatan dinas, bagaimana fenomena fatherless 
(ketidakhadiran figur ayah secara psikologis) di Kabupaten Tabalong, 
mengingat daerah ini memiliki banyak pekerja sektor industri/tambang? 

3. Apakah terdapat data atau laporan mengenai konflik rumah tangga yang 
dipicu oleh ketidakseimbangan peran pengasuhan antara suami dan istri di 
wilayah ini? 

4. Program apa saja yang telah dijalankan oleh DP3AP2KB untuk 
mendorong kesadaran para ayah di Tabalong mengenai pentingnya 
keterlibatan dalam pengasuhan (misal: kelas parenting khusus ayah)? 

5. Sejauh mana dinas menyosialisasikan kewajiban pengasuhan bersama 
sebagaimana yang diamanatkan dalam UU Perkawinan dan UU 
Perlindungan Anak kepada masyarakat? 

6. Apa hambatan terbesar yang dihadapi dinas dalam mengubah pola pikir 
masyarakat Tabalong yang mungkin masih sangat patriarki (menganggap 
pengasuhan hanya tugas ibu)? 

7. Menurut pandangan dinas, sejauh mana keterlibatan aktif ayah dapat 
menekan angka kenakalan remaja atau kekerasan anak di Kabupaten 
Tabalong? 

8. Bagaimana dinas melihat pengaruh sistem kerja shift atau sistem site di 
perusahaan-perusahaan lokal terhadap kualitas ketahanan keluarga di 
Tabalong? 

9. Dalam proses mediasi atau pendampingan kasus keluarga, seberapa sering 
faktor "kurangnya peran ayah" muncul sebagai akar permasalahan? 

10. Menurut Ibu/Bapak, penguatan hukum atau kebijakan lokal seperti apa 
yang dibutuhkan di Kabupaten Tabalong agar para ayah lebih memiliki 
tanggung jawab moral dan hukum dalam pengasuhan anak? 

 
 
Data Tertulis yang di perlukan : 

1. Profil Kab. Tabalong 
2. laporan tahunan terkait kekerasan anak sekitar 3 tahun terakhir 
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Draft Wawancara dengan Tokoh Agama 
Identitas Informan 

Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Jabatan  : 
 

Daftar Pertanyaan: 
1. Dalam perspektif hukum Islam (Hadhanah), sejauh mana batas kewajiban 

seorang ayah dalam mengasuh anak? Apakah hanya sebatas memberi 
nafkah atau mencakup keterlibatan fisik dan emosional? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu memaknai ayat-ayat Al-Qur'an (seperti kisah 
Luqman atau Nabi Ibrahim) dalam konteks peran ayah di zaman modern 
seperti sekarang? 

3. Sering kali ada pemahaman di masyarakat bahwa urusan anak adalah 
urusan Ibu, sementara urusan Ayah adalah mencari uang. Bagaimana 
Bapak/Ibu meluruskan pandangan ini dalam penyuluhan kepada 
masyarakat? 

4. Selama melakukan penyuluhan di Kabupaten Tabalong, bagaimana 
Bapak/Ibu melihat kesadaran para ayah di sini terkait tanggung jawab 
pendidikan agama dan moral kepada anak-anak mereka? 

5. Apakah sistem kerja masyarakat (seperti di pertambangan) sering menjadi 
alasan yang dikemukakan jamaah atau warga sebagai kendala dalam 
menjalankan fungsi pengasuhan yang ideal? 

6. Dalam kasus-kasus konsultasi keluarga yang Bapak/Ibu tangani, seberapa 
sering masalah "ayah yang kurang terlibat" menjadi pemicu retaknya 
keharmonisan rumah tangga atau kenakalan anak? 

7. Apa pesan utama yang selalu Bapak/Ibu sampaikan kepada para suami 
agar tetap bisa menjadi sosok "Ayah" meskipun sibuk bekerja mencari 
nafkah? 

8. Menurut pandangan Bapak/Ibu, apa dampak spiritual bagi seorang anak 
jika ayahnya terlibat aktif dalam mengajarkan nilai-nilai agama secara 
langsung? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran keterlibatan ayah dalam mewujudkan 
tujuan perkawinan yang Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah di wilayah 
Tabalong? 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 
Wawancara dengan Bapak M. Fahrul Raji (Petugas Pendamping Hukum UPTD 

PPA) dan Ibu Anisa (Konselor Puspaga) 
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Wawancara dengan Bapak Mansyur (Sekretaris Ikatan Penyuluh Agama Republik 
Indonesia) 

 

Wawancara dengan Ibu Lisnawatie (Penyuluh Agama Islam Fungsional 
Kabupaten Tabalong) 

 
 

Catatan: 
Dokumentasi wawancara dengan para Ayah dan Ibu tidak dilakukan karena alasan 
privasi. 
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